BAB V
PENUTUP
5.1 Bahasan

Penelitian dengan judul “Gambaran kepuasan kerja pada karyawan di
perusahaan bakery X kota Malang’’ ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
kepuasan kerja pada karyawan di perusahaan bakery X kota Malang ditinjau
dengan sifat pekerjaan karyawan berupa full-time atau penuh. Peneliti
menargetnya untuk perolehan sampel sebanyak 164 responden dan peneliti
memperoleh 124 responden dengan kriteria laki-laki sebanyak 51 dan
perempuan sebanyak 73. Adapun metode yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah studi deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini didukung menggunakan teori dari Robbins dan Judge (2016)
menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap positif yang keluar dari masing-
masing karyawan guna mendukung tercapainya tujuan dari perusahaan.
Kepuasan kerja ini memiliki 9 aspek yaitu Gaji, Promosi, Peraturan dan Prosedur
Kerja, Promosi, Supervisi, Tunjangan, Penghargaan, Rekan Kerja, Sifat
Pekerjaan dan Komunikasi. Kegiatan pengumpulan data di dalam penelitian ini
menggunakan aspek kepuasan kerja dan diperoleh data sebagai berikut : (1) 30
atau 25,9% Karyawan yang bekerja di perusahaan bakery X kota Malang dengan
kriteria kerja full-time memiliki persentase kepuasan kerja tergolong tinggi. (2)
86 atau 74,1% karyawan yang bekerja di perusahaan bakery X kota Malang
dengan kriteria kerja full-time memiliki persentase kepuasan kerja tergolong
sedang dan (3) 0 karyawan yang bekerja di perusahaan bakery X kota Malang
dengan kriteria kerja full-time memiliki persentase kepuasan kerja tergolong
rendah. Maka dapat dilihat bahwa 74,1% karyawan yang bekerja di perusahaan
bakery X kota Malang memiliki kepuasan kerja yang tergolong sedang. Artinya
sebanyak 74,1% karyawan di perusahaan bakery X kota Malang cukup
mempunyai kepuasan dalam bekerja dengan mampu menunjukkan penerimaan
tunjangan, gaji, atasan, promosi, SOP dalam pekerjaan, rekan kerja, sifat

pekerjaan dan komunikasi yang cukup baik.
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Adapun ciri-ciri karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi
adalah ia mampu lebih produktif, mempunyai komitmen terhadap perusahaan
dan mempunyai kepercayaan dan keyakinan terhadap perusahaannya dan
sebaliknya yang rendah belum mampu untuk berkontribusi lebih dan memiliki
keyakinan yang rendah bahwa perusahaan akan memberikan kepuasan pada
karyawan pada jangka waktu yang lama (Munandar, Sjabahni dan Wutun, dalam
Hartini, 2015). Sedangkan pada karyawan yang memiliki kepuasan kerja pada
kategori sedang atau cukup puas ialah ia mampu menyesuaikan diri terhadap
lingkungan kerja (Herzberg, dalam D. Harriyati, 2017). Tentunya kepemilikan
kepuasan kerja tersebut didukung dengan adanya pimpinan yang adil, hubungan
rekan kerja yang baik, beban kerja yang sesuai dan variasi tugas di dalam
pekerjaan (Smith, Kendal, dan Hulin, dalam Hartini 2015).

Berdasarkan kategorisasi jenis kelamin diperoleh sebanyak 16 laki-laki
atau 34,9% memiliki kepuasan kerja yang tergolong tinggi, sedangkan sebanyak
31 responden atau 66,0% laki-laki memiliki skor sedang. Sedangkan pada 14
responden perempuan atau 20,3% memiliki kategorisasi skor tinggi dimana
responden tersebut memiliki kepuasan kerja yang tinggi, lalu pada 55 atau 79,7%
responden perempuan memiliki Kkategorisasi skor sedang dalam kepuasan
kerjanya. Maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 55 atau 79,7% responden
perempuan dan 31 atau 66,0% responden laki-laki dengan tingkat kepuasan kerja
yang sedang. Artinya bahwa karyawan perempuan dan laki-laki di perusahaan
bakery X kota Malang mempunyai kepuasan kerja yang cukup baik dengan
mampu mengembangkan komunikasi, hubungan dengan rekan kerja, perolehan
gaji, tunjangan, dan pemahaman mengenai prosedur dan peraturan kerja dengan
cukup baik.

Aspek Promosi, terdapat 5 orang atau 4,3% karyawan yang bekerja di
perusahaan bakery X kota Malang memiliki skor Tinggi atau merasa di
promosikan dengan baik, sedangkan sebanyak 107 atau 92,2% karyawan
memiliki skor sedang atau pada tahap sedang dalam hal promosi dan sebanyak
4 orang atau 3,4% karyawan yang memiliki skor rendah atau tidak merasa

dipromosikan dengan baik. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
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sebanyak 107 atau 92,2% karyawan memiliki taraf kepuasan dalam menerima
kesempatan untuk dipromosikan oleh perusahaan dengan cukup baik. Sejalan
dari hasil penelitian dari Y. Yakup (2016) bahwa promosi yang dilakukan di
Pegadaian Syariah Gorontalo mempunyai tingkat promosi yang positif kepada
karyawannya, sehingga mampu meningkatkan hal kepuasan kerja karyawan.

Aspek Supervisi, sebanyak 6 karyawan atau 5,2% memiliki skor tinggi
pada supervisi yang artinya responden memiliki kepuasan terhadap supervisi
atau atasannya, sedangkan sebanyak 105 karyawan atau 90,5% memiliki skor
sedang dan 5 karyawan atau 4,3% memiliki skor rendah atau memiliki skor
kepuasan terhadap aspek supervisi yang rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 105 karyawan atau 90,5% memiliki kepuasan dalam sikap supervisi
atau atasan dengan taraf cukup baik. Kurnia dan Sule (2015) menjelaskan bahwa
supervisi atau atasan sangat berpengaruh terhadap kualitas dari tindakan
karyawan yang dapat meningkatkan atau menurunkan audit pekerjaan sehingga
hal tersebut erat kaitannya dengan kepuasan kerja secara individual.

Aspek Tunjangan, 11 responden atau 9,5% karyawan memiliki skor tinggi
dalam kepemilikan tunjangan dari perusahaan bakery X kota Malang dan
sebanyak 105 responden atau 90,5% karyawan memiliki skor sedang dimana
memiliki aspek tunjangan pada taraf sedang di dalam perusahaan bakery X kota
Malang. Maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 90,5% karyawan
mengeluhkan cukup puas dengan tunjangan yang diperoleh dari perusahaan
bakery X kota Malang. Sejalan dengan penelitian Fredicia, Goh, Manday &
Syawaludin (2022) bahwa karyawan yang mendapatkan tunjangan dengan baik
mampu meningkatkan produktivitas kinerja dan mengalami kepuasan dalam
pekerjaannya.

Aspek Gaji, dapat diperoleh bahwa 5 responden atau 4,3% karyawan di
perusahaan bakery X kota Malang memiliki kepuasan dalam aspek gaji dengan
skor Tinggi, 102 responden atau 87,9% karyawan memiliki kepuasan dalam
aspek gaji dengan skor sedang dan 9 responden atau 7,8% karyawan memiliki
kepuasan dalam aspek gaji dengan skor rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa

109 karyawan atau 87,9% mengaku cukup puas dalam hal perolehan gaji dari
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perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh M.A Afifuddin
(2013) bahwa apabila karyawan mendapatkan gaji yang sesuai maka ia akan
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, komitmen, berprestasi hingga
loyalitas terhadap perusahaan.

Aspek Penghargaan, sebanyak 28 responden atau 24,1% karyawan di
perusahaan bakery X kota Malang memiliki tingkat kepuasaan tinggi dalam
aspek penghargaan, 84 responden atau 72,4% karyawan memiliki tingkat
kepuasan sedang dan 4 responden atau 3,4% memiliki tingkat kepuasan dalam
aspek penghargaan yang tergolong rendah. Dapat disimpulkan bahwa sebanyak
84 responden atau 72,4% karyawan mengaku cukup diberi penghargaan oleh
perusahaan. Menurut S.Triadi (2021) perusahaan harus memperhatikan hal
penghargaan terhadap karyawan guna meningkatkan kesejahteraan dan
kepuasan kerja karyawan.

Aspek Peraturan dan Prosedur Kerja, dapat diperoleh bahwa sebanyak 3
responden atau 2,7% karyawan di perusahaan bakery X kota Malang memiliki
kepuasan dalam aspek peraturan dan prosedur kerja tergolong tinggi, 96
responden atau 86,0% karyawan memiliki kepuasan dalam aspek peraturan dan
prosedur kerja tergolong sedang dan 17 responden atau 12,4% karyawan yang
memiliki skor rendah dalam hal kepuasan peraturan dan prosedur kerja. Maka
dapat diperoleh sebanyak 86,0% atau 96 karyawan mengaku puas dalam hal
peraturan dan prosedur kerja yang ada di perusahaan bakery X kota Malang.
Sejalan dengan Mubarokah (2019) bahwa karyawan yang menjalankan prosedur
pekerjaan dengan baik dan memahami serta melaksanakan peraturan yang ada
di perusahaan atau pun sebaliknya dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
pada seseorang.

Aspek Rekan Kerja, sebanyak 8 responden atau 6,9% karyawan yang
memiliki kepuasan dalam aspek rekan kerja, 81 responden atau 69,8% karyawan
memiliki skor sedang dalam hal kepuasan rekan kerja dan 25 responden atau
23,3% karyawan memiliki skor rendah dalam hal kepuasan pada aspek rekan
kerja. Maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 81 responden atau 69,8%

mengaku puas dalam kepemilikan hubungan dengan rekan kerja. Sejalan dengan
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teori Wibowo, Riana dan Putra (2015) bahwa kepuasan kerja adalah ekspresi diri
mengenai tugas-tugas yang diterima dan hubungan yang terjalin dengan rekan
kerja.

Aspek komunikasi, sebanyak 6 responden atau 5,2% karyawan di
perusahaan bakery X kota malang memiliki kepuasan yang tinggi dalam aspek
komunikasi, 105 responden atau 90,5% karyawan memiliki kepuasan dengan
skor sedang dan 5 responden atau 4,3% karyawan memiliki skor rendah atau
kurang memiliki kepuasan dalam aspek komunikasi. Maka dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 105 atau 90,5% responden mengaku puas dalam hal komunikasi
dengan sesama rekan kerja di perusahaan. Artinya apabila karyawan memiliki
permasalahan komunikasi namun mampu mengontrol hubungan tersebut dengan
baik tentu akan mampu memiliki kepuasan kerja. Sejalan dengan teori Khulfatya
(2019) bahwa apabila komunikasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
dimana komunikasi yang positif mampu menciptakan suatu keadaan atau
kondisi yang positif pula di dalam lingkup perusahaan sehingga mempengaruhi
tingkat kepuasaan atau ekspresi positif pada masing-masing karyawan di dalam
perusahaan.

Aspek sifat pekerjaan, bahwa 6 responden atau 5,2% karyawan yang
bekerja di perusahaan bakery X kota Malang memiliki skor tinggi dalam hal
kepuasan pada aspek sifat pekerjaan dan 110 responden atau 94,8% karyawan
memiliki skor sedang yang artinya memiliki tingkat kepuasan dalam sifat
pekerjaannya tergolong sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 11
ataOu 94,8% karyawan yang bekerja di perusahaan bakery X kota Malang
mengaku puas dalam hal sifat pekerjaan yang diperoleh. Artinya jika karyawan
memiliki permasalahan dalam hal beban kerja yang diperoleh namun mampu
menyelaraskan dengan baik maka suatu individu dapat bereaksi secara positif
sehingga memiliki kepuasan dalam pekerjaannya. Selaras dengan teori Suwarno
dan Donni J.P (dalam Kurniawan, 2015) bahwa kepuasan kerja adalah
kemampuan individu dalam mengekspresikan diri terhadap keadaan di dalam

pekerjaannya secara positif.
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Berbagai kondisi dan situasi yang dihadapi karyawan tentu sangat
menuntut karyawan agar mampu bertahan di lingkungan kerjanya. Kemampuan
diri karyawan dalam bertahan di lingkungan kerja tentu mempunyai tingkat
kepuasan di dalam pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah presentase atau
ungkapan rasa secara emosional dan kepercayaan karyawan terhadap pekerjaan
yang mempengaruhi tingkat kontribusi dan perilaku karyawan di dalam
pekerjaannya (Jang dan George, 2012). Bila dikaitkan dengan hasil penelitian
bahwa karyawan yang bekerja di perusahaan bakery X kota Malang memiliki
persentase kepuasan kerja pada kategori sedang. Artinya karyawan tersebut
memiliki rasa cukup puas dan mampu menunjukkan sikap positif dalam hal
penerimaan tunjangan, gaji, atasan, promosi, SOP dalam pekerjaan, rekan kerja,
sifat pekerjaan dan komunikasi yang cukup baik.

Apabila dilihat secara menyeluruh, penelitian ini tentu jauh dari kata
sempurna dan dalam proses pengerjaan penelitian tentu mengalami berbagai
kendala sebagai berikut :

a.  Peneliti kesulitan dengan jarak lokasi kediaman peneliti di Madiun dengan
responden penelitian yang ada di kota Malang.

b.  Peneliti kesulitan dalam hal pengambilan data dengan mendatangi 8 outlet,
1 pabrik, 1 kantor dan 1 Gudang yang berbeda tempat atau lokasi.

c.  Peneliti merasa bahwa banyak karyawan yang mengisi kuesioner dengan
tidak jujur (faking good) karena proses pengisian dilakukan secara
bersama-sama atau di ruang umum. Namun peneliti berusaha memberikan
penjelasan dan arahan bahwa hasil survey / kuesioner tidak mempengaruhi
pekerjaan, jabatan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

d.  Skala yang masih kurang spesifik mengenai kepuasan kerja yang ada di
perusahaan bakery X kota Malang.

5.2 Simpulan
Berdasarkan kategorisasi jenis kelamin diperoleh sebanyak 17 laki-laki

atau 23,2% memiliki kepuasan kerja yang tergolong tinggi, sedangkan sebanyak

56 responden atau 76,7% laki-laki memiliki skor sedang. Sedangkan pada 16

responden perempuan atau 31,4% memiliki kategorisasi skor tinggi dimana
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responden tersebut memiliki kepuasan kerja yang tinggi, lalu pada 35 atau 68,6%
responden perempuan memiliki Kkategorisasi skor sedang dalam kepuasan
kerjanya.

Aspek Promosi, terdapat 5 orang atau 4,3% karyawan yang bekerja di
perusahaan bakery X kota Malang memiliki skor Tinggi atau merasa di
promosikan dengan baik, sedangkan sebanyak 107 atau 92,2% karyawan
memiliki skor sedang atau pada tahap sedang dalam hal promosi dan sebanyak
4 orang atau 3,4% karyawan yang memiliki skor rendah atau tidak merasa
dipromosikan dengan baik.

Aspek Supervisi, sebanyak 6 karyawan atau 5,2% memiliki skor tinggi
pada supervisi yang artinya responden memiliki kepuasan terhadap supervisi
atau atasannya, sedangkan sebanyak 105 karyawan atau 90,5% memiliki skor
sedang dan 5 karyawan atau 4,3% memiliki skor rendah atau memiliki skor
kepuasan terhadap aspek supervisi yang rendah.

Aspek Tunjangan, 11 responden atau 9,5% karyawan memiliki skor tinggi
dalam kepemilikan tunjangan dari perusahaan bakery X kota Malang dan
sebanyak 105 responden atau 90,5% karyawan memiliki skor sedang dimana
memiliki aspek tunjangan pada taraf sedang di dalam perusahaan bakery X kota
Malang.

Aspek Gaji, dapat diperoleh bahwa 5 responden atau 4,3% karyawan di
perusahaan bakery X kota Malang memiliki kepuasan dalam aspek gaji dengan
skor Tinggi, 102 responden atau 87,9% karyawan memiliki kepuasan dalam
aspek gaji dengan skor sedang dan 9 responden atau 7,8% karyawan memiliki
kepuasan dalam aspek gaji dengan skor rendah.

Aspek Penghargaan, sebanyak 28 responden atau 24,1% karyawan di
perusahaan bakery X kota Malang memiliki tingkat kepuasaan tinggi dalam
aspek penghargaan, 84 responden atau 72,4% karyawan memiliki tingkat
kepuasan sedang dan 4 responden atau 3,4% memiliki tingkat kepuasan dalam
aspek penghargaan yang tergolong rendah.

Aspek Peraturan dan Prosedur Kerja, dapat diperoleh bahwa sebanyak 3

responden atau 2,7% karyawan di perusahaan bakery X kota Malang memiliki
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kepuasan dalam aspek peraturan dan prosedur kerja tergolong tinggi, 96
responden atau 86,0% karyawan memiliki kepuasan dalam aspek peraturan dan
prosedur kerja tergolong sedang dan 17 responden atau 12,4% karyawan yang
memiliki skor rendah dalam hal kepuasan peraturan dan prosedur kerja.

Aspek Rekan Kerja, sebanyak 8 responden atau 7,2% karyawan yang
memiliki kepuasan dalam aspek rekan kerja,81 responden atau 82% karyawan
memiliki skor sedang dalam hal kepuasan rekan kerja dan 25 responden atau
10,8% karyawan memiliki skor rendah dalam hal kepuasan pada aspek rekan
kerja.

Aspek komunikasi, sebanyak 6 responden atau 5,2% karyawan di
perusahaan bakery X kota malang memiliki kepuasan yang tinggi dalam aspek
komunikasi, 105 responden atau 90,5% karyawan memiliki kepuasan dengan
skor sedang dan 5 responden atau 4,3% karyawan memiliki skor rendah atau
kurang memiliki kepuasan dalam aspek komunikasi.

Aspek sifat pekerjaan, bahwa 6 responden atau 5,2% karyawan yang
bekerja di perusahaan bakery X kota Malang memiliki skor tinggi dalam hal
kepuasan pada aspek sifat pekerjaan dan 110 responden atau 94,8% karyawan
memiliki skor sedang yang artinya memiliki tingkat kepuasan dalam sifat
pekerjaannya tergolong sedang.

Berdasarkan data rincian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
berjudul “Gambaran kepuasan kerja pada karyawan di perusahaan bakery X kota
Malang” sebanyak 30 responden karyawan memiliki kategorisasi kepuasan kerja
dengan perolehan skor pada kategori Tinggi sebesar 25,9% dan 86 responden
memiliki kepuasan kerja dengan tingkat perolehan kategori skor sedang. Artinya
sebanyak 86 responden atau 74,1% karyawan yang bekerja di perusahaan bakery
X kota Malang cukup memiliki kepuasan dalam pekerjaannya dengan mampu
menunjukkan penerimaan tunjangan dengan cukup, perolehan gaji cukup,
atasan, merasa cukup dipromosikan oleh perusahaan, mengikuti prosedur aturan
kerja dengan cukup baik, rekan kerja, sifat pekerjaan dan komunikasi yang

cukup baik.
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5.3 Saran
5.3.1 Bagi karyawan / subjek penelitian

Bagi karyawan yang bekerja di perusahaan bakery X kota Malang
diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat menjadikan referensi
dan pengetahuan bagi karyawan untuk meningkatkan kepuasan di dalam
pekerjaannya. Sehingga mampu meningkatkan kontribusi dan mewujudkan cita-
cita dan tujuan dari perusahaan.
5.3.2 Bagi perusahaan

Bagi perusahaan bakery X kota Malang diharapkan menjadikan
pengetahuan dan referensi bagi perusahaan serta meningkatkan bentuk perhatian
melalui hal gaji, supervisi, penghargaan, peraturan dan prosedur kerja, hubungan
rekan kerja dan komunikasi di perusahaan agar lebih meningkatkan kepuasan
kerja karyawan. Apabila karyawan memiliki kepuasan kerja yang positif maka
dapat meningkatkan performa dan tujuan perusahaan.
5.3.2 Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan
referensi serta mampu lebih memperdalam penelitian dengan menambah

responden atau kategorisasi pada penelitian.
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